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Dulu, pelajar SMAN 9 Jogja
dikenal suka tawuran, Tapi, dua to-
hun terakhir mereka “disibukkan”
itttk i

stigma  tersebut
dengan mencintai seni dan budaye
lokal. i

“DuluTawuran, Sekarang Suka Seni dan Budaya

lengkap dengan blangkon di kepala
dan keris di pinggangnya.

Alasan lain, lanjut Maman,
terkait realitas generasi muda saat
ini. Di mana budaya lokal semakin

wgubak inage
negatif itn dilakukan? Berikut lapo-
ran Wartamwan Harian Jogja Abdul
Hamied Razak.

a Ganza atau Sagan
Zaioe identik  dengan
geng pelajar SMAN 9
Jogja. Lambat laun, su-

ara Ganza mulai tak terdengar
seiring perubahan sist idi-
kan yang dilakukan sekolah
agar lebih terdidik dan mencin-
tai seni serta budaya lokal. “Dua
tahun ferakhir, tak ada lagi pela-
jar kami yang ferlibat tawuran.
Saya berami menjamin ifw,” cerita
Kepala Sekolah SMAN 9 Maman
Surakhman kepada Hariar Jogia,
‘Sablu (28/12) pagi.
Bagaimana sekolah - mampu
m:nguhah peﬂrak:\.m&uﬂ Se-
in i lan !

sebagai  dampak
dan

belajar sejarah dan budaya lokal
Jogja. "Dengan deklarasi ini, bu-
kan berarti kami ingin mencetak
akior theater yang ulung, penabuh
gamelang dan pembatik yang baik.
Tapi kami ingin mem,

teknologi. Fenomena itu, ujarnya,
menimbulkan  kekawatiran fer-

sendiri di kalangan para guru. mya

Sekolah pun mengambil sikap un-
tuk menanamkan kecintaan siswa
terhadap budaya lokal tanpa meng-
hilangkan nilai-nilai akademis.
Caranya, sekolah memberi
rang studi bidang seni budaya
seperti karawitan dan membatik.
Selain itu, setiap kali pergantian
Jjam pelajaran dan istirahat, para
siswa  diperdengarkan  dengan
musik-musik karawitan. "Kalau
anak-anak sudah menyenangi seni
dan budayanya, maka saat lulus
nanti mereka akan

agar anak k cinta terhadap bu-
daya lokal. Sebagai sekolah SMA,
prioritas utama akademis,” tukas-

Ibarat gayung bersambut, ke-
bijakan yang ﬁﬂmhn sekolah
disambut baik oleh para siswa. Al-
man Kresna Aji, siswa Kelas X1 [PA
3 misalnya, dia mengaku bang-
£a dengan status sekolah saat ini.
“Saya sangat bangga karena SMA
vanglain memiliki keunggulan
sendiri. Kami unggul di bidang
seni dan budaya. Sebagai bangsa
ketimuran itu penting untuk me-
lestarikan adat dan budaya lokal,”
ujar Alman,

virus positif, minimal di lingkung-
an keluarganya,” ujar Maman,

Pihaki  ulai ja-
lin e ]ml;keugan lemﬂjga

peraturan, Kunci perubahan ter-
sebut terletak pada penanaman
nilai seni dan budaya kepada para
siswa, Sabtu, SMAN 9 Jogja mende-
Idlarasikan diri sebagai sekolah

seni dan budaya atau The
Ait and Calture School. Ini meru-
Ppakan satu-satunya sekolah negeri
vang memiliki potensi dan keung-
gulan khususnya bidang seni dan
budaya,

Deklarasi tersebut bukan tanpa
proses vang muncul secara tiba-
tiba. "Dua tabun terakhir, kami
menganalilisis potensi anak-anak.
Disimpulkan, potensi yang paling
besar berada di bidang seni dan

angkat keunggulan

budaya Jogja" jar pria yang saat
immmgmakanpakaian:qmjam

A

budaya. Kami pun sepakat meng- -
Iokal sekolah

pendidikan di luar negeri. Salah
satunya, dengan Albany Senior
High School, Western dan College
Lectures Melbourne di Australia.
Alasannya, kata Maman, kedua
Je §

o

S u Orga-
nisasi- “sekolah (0SIS) |
Juga tak kalah penting. Menurut

meneguhkan identitas tersebut ke-
pada para siswa. Namun, setelah
diberi tauladan dan pengertian dari
para anggota OSIS, lambat laun
siswa pun memahami. Saat musik

ibaga tersebut sa-
ngat tertarik terhadap kesenian
dan kebudayaan yang diterapkan
di sekolah itu. "Agustus lalu, kami
‘mengirim lima anak dan satu guru
ke College Lecture Melbourne dan

dua guru dan kepala sekolah ke
Albani High School selama dua
minggu, Mereka, termasuk sava,
hidup dengan orang tua angkat,"
ujarnya. i

Bagaimanapun, lanjutnya,
leading sector Jogja adalah pen:

didikan dan pariwisata. Banyak posi

warga asing vang tertari untuk

i Harian Jogia/Abdul Hamied Razar
Kelompok Seni karawitan SMAN 9 Jogle, Nawawitra, sedang unjuk kebolean di sels peresmian SMAN
9 Joaja sebagai The Art and Culture School, Sal

bl’uﬁ‘lZ

"Kami
. dulu agar'm mau. Mi-

istirahat, banyak el

nyak yang memperta-
nyakan fungsi dan kegunaannya.
Anggota 0SIS pun bergerak untuk
melakukan sosialisasi.

salnya, kalatiada kebijakan sekolah
terkait budaya ini menggunakan
seragam batik, kami gunakan ba-
tik yang standar. Dulu sekolah

dengan identitas yang berbe-

da kami ingin membangun image

menghilang  stigma
da bangga.
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